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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi memungkinkan kita untuk melakukan suatu
pengenalan terhadap gelombang suara. Pengenalan gelombang suara yang sudah
sering diimplementasikan adalah speech recognition. Speech recognition
mengonversi dari kata-kata lisan menjadi berupa text. Ada pula voice recognition
yang mirip dengan speech recognition tapi ditujukan hanya kepada satu
pembicara/ speaker. Namun software recognition semacam itu tidak harus
berhenti pada pengenalan suara manusia saja. Pada prakteknya, suara yang
dihasilkan pada alat musik juga dapat diterjemahkan ke dalam program dan
menampilkan pemberitahuan nada atau chord yang sesuai.

Chord recognition bekerja dengan cara mengambil informasi yang
terdapat pada suatu lagu / music, yang merupakan salah satu bagian dari Music
Information Retrieval (MIR). Hal ini dinyatakan oleh Maksim Khadkevich dan
Maurizio Omologo pada jurnalnya ‘“Phase-Change Based Tuning for Automatic
Chord Recognition”, yang menyebutkan bahwa chord recognition merupakan
bagian dari MIR yang berhubungan dengan segala jenis ekstrasi informasi dari
sinyal audio. Analisis otomatis pada sinyal musik digital telah menarik perhatian
banyak peneliti, yang terus membina dan mengembangkan komunitas Music
Information Retrieval (MIR). MIR adalah bidang interdisipliner yang

menjembatani domain - domain pemrosesan sinyal audio digital (digital audio
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signal processing), pengenalan pola (pattern recognition), desain sistem software,
dan machine learning [2].

Menurut Miftahul Huda, dan tim [1], transkripsi dari suara menjadi chord,
dimana sebuah masukan yang berupa file audio akan diklasifikasikan sesuai
dengan taraf-taraf ketentuan yang berbeda-beda dikenal juga sebagai chord
recognition /chord detection. Sebuah aplikasi pengenal chord secara otomatis
berperan penting dalam pembelajaran musik. Chord sendiri adalah merupakan
gabungan beberapa nada yang dibunyikan secara harmonis.

Dan pada tahun 2003, Sheh dan Ellis [3] mengajukan metode
pembelajaran untuk segmentasi dan pengenalan chord menggunakan Hidden
Markov Model (HMM). Dari penelitian dapat diklaim bahwa dengan membuat
direct analogy antara urutan dari chord — chord pada musik dengan urutan kata-
kata pada speech, HMM dan Pitch Control Profile (PCP) dapat digunakan untuk
mendeteksi chord dengan sedikit modifikasi. Selanjutnya, Bello dan Pickens [5]
juga mengusulkan sebuah metode yang secara semantik mendeskripsikan konten
harmonik langsung dari sinyal musik dengan menggunakan PCP sebagai feature
vectors dan HMM sebagai classifier.

Adam Stark dan Mark Plumbley [10] pada makalahnya “Real Time Chord
Recognition For Live Performance” menggunakan pula chromagram atau PCP
pada sistemnya. Sistem tersebut diimplementasikan menggunakan sebuah
kalkulasi yang dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan chromagram,
dengan cara menggunakan teknik yang mengidentifikasi energi yang ada dalam

harmonik pada range yang diberikan.
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Xinling Zhang dan David Gerhard
pada paper-nya yang berjudul “Chord Recognition Using Instrument Voicing
Constraints” [6] yang mengembangkan sistem yang secara spesifik ditujukan
untuk ‘mengenali chords gitar di mana mereka menggunakan voicing constraint
untuk meningkatkan akurasi chord dan chord sequence identification. Sistem
mereka menggunakan PCP sebagai vector pada sistem mereka. Adapun hasil yang
didapatkan dari sistem mereka: untuk Major, Minor dan Seventh adalah 89% pada
Major versus Minor dan 75% untuk Major versus Seventh.

Pengembangan dalam ilmu mendeteksi chord pada musik tidak berhenti
sampai di situ. PCP juga mengalami perkembangan menjadi Enhanced Pitch
Class Profile (EPCP), yang juga digunakan pada makalah milik Milla Fitriani
Kushidayati, Miftahul Huda dan Setiawardhana [11] yang mengembangkan
sebuah software untuk membuat transkrip chord secara otomatis. Menurut mereka
EPCP dapat mengenali chord yang dimainkan tanpa memperdulikan tingkatan
oktaf dan error yang lebih kecil. Hal ini dibuktikan oleh Kyogu Lee [4], dari
Stanford University, yang dalam makalahnya yang menggunakan Enhanced Pitch
Class Profile (EPCP), menyatakan dari hasil eksperimental dengan contoh hasil
rekaman di dunia nyata memperlihatkan EPCP mengalahkan PCP konvensional
dalam mendeteksi chord baik pada frame-rate dan smoothed representation.
Perbedaan pada performa antara dua feature vectors tersebut menjadi lebih jelas
saat ada perbedaan derajat confusion yang lebih besar antara chord-chord yang
berdekatan secara harmonis. Hasil menunjukkan bahwa EPCP vector tidak

sesensitif PCP dengan confusion tersebut.
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1.2  Rumusan Masalah

Hal yang menarik untuk dicermati dan dikembangkan adalah, apakah
persentase dalam mendeteksi chord menggunakan metode PCP dapat ditingkatkan
dengan menggunakan metode EPCP khusus untuk chord major dan seventh
karena saat sistem milik Xinling Zhang dan David Gerhard membandingkan
antara kedua chord - chord tersebut, akurasi keseluruhannya sebesar 75%. Dan
kemudian masalah lainnya adalah, bagaimana mengimplementasikan teknik

enhanced pitch class profile (EPCP) agar tercapai hasil yang diinginkan.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini adalah

1. Chord yang dideteksi dibatasi hanya pada chord major dan seventh.

2. Proses pendeteksian chord tidak dilakukan secara live. Artinya menggunakan
suara gitar elektrik yang direkam.

3. Algoritma Fast Fourier Transform (FFT) tidak dibahas secara mendalam
karena proses FFT dilakukan dengan memanggil fungsi yang terdapat pada
library Naudio.

4. Pada pembahasan hanya menjelaskan cara kerja Pitch Class Profile dan
Enhanced Pitch Class Profile.

5. Strumming gitar untuk testing dilakukan sebanyak 40 kali. Namun aplikasi
tidak selalu akurat membaca banyaknya jumlah sinyal strumming. Maka dari
itu jika sinyal strumming terdeteksi lebih dari 40, data sinyal yang dibaca

hanya sampai sinyal ke-40 saja.
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1.4  Tujuan Penelitian

Mengimplementasikan teknik EPCP untuk menghasilkan tingkat akurasi
pengenal chord yang lebih tinggi dibandingkan PCP khusus untuk chord major
dan seventh yang sebelumnya telah dilakukan oleh Xinglin Zhang dan David

Gerhard.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pembuatan aplikasi
program musik seperti music training bagi pemula sekaligus menjadi referensi

bagi peneliti lainnya untuk memperdalam riset chord recognition.
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